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1.1 LATAR BELAKANG

Sejak penemuan mesin cetak, media massa telah mengalami transformasi vang
signifikan. Perkembangan media ini, terutama film, telah memberikan kontribusi besar dalam
membentuk persepsi kita terhadag dunia. Melalulf SNl mensrik dan vistal yang kust, fim
tidak hanya menghibur tetapi jugs mm{,ﬂw m.p kita tentang isu-isu sosgal
seperti kesetarnan, keadilan, dan keberagaman (Mola2023), Mentrut Natasari (2023} Film
merupakan sehq.phhﬂn’s segﬂhm yang mengs. ungkmgnmhar%mam dan narasi
untuk rnem“ pemn nh'm Slr'hngm media kﬂmﬂh{,'ﬁim memiliki kemampuan
unik untuk memb merangsis
Melalu nmhmkbr dan s-m:ﬂ:ai:lIlsmf.'1 film dapat mmynm;;ﬁ]n Fm-amﬂ, politik, dan
budaya. ‘Ulurfqﬁ m"j mengatakan Film jugn dapat digunakan mbﬂmﬁnﬂmm:dﬁ.
rn:tan];[,lzlnspl|I'.15§r djn mmas: penonton. Dalpm konteks yang lebih luas: ﬁhnihpﬂ “menjac
osikan ioleransi, persatumn, dan perubahan sosial.
*mhwm mﬂiﬁ mﬂs_i.ﬂ populer memiliki peml:l penm;g dnlum memhuh?ll pEI'S:L'P!I

g imajinasi penonton.

muncul dul:.n ﬂlm aduluh representasi kelas sosial. Film sm@ﬂimﬂ:ﬂrhﬂ perbedaan
dmkonfhkmlnlasﬁumLsumm_ Tz mummmm'vmﬁﬁda Film india
sering kali merefleksikan realitas Iﬂﬂm kompleks, termasuk siratifikasi sosial dan
kesenjangan kehmm 3*]1 s ﬁlm yaing mm dikaji dalam konteks ini
adalah Film Raatehaeh Piint ResrcHast statih drama sosul ']hﬂ]gmg dirilis pada @hun 2019,

Film mi disutradarai oleh Gowthamraj dan w&m&mm&m sertn 5. R, Prabhu
di bawah bendera Dream Warrior Pictures. Dart faman poﬁﬂfema film yaitu IMDb Film
Raatchasi meraih sejumlah penghargasn bergengsi di India. termasuk Behindwoods Gold Medal
Award untuk Best Actor Lead Role (Female) pada 2019, Edison Avard untuk Best Aotress pada

2019, Selain itu. film imi juga mendapat nominasi dnanda Vikatan Cimema Award untuk Best
Acirexs pada 2019 serta JFW Avward untuk Best Director (8Y Gowtham Raj) pada 2020 dan Besr
Actress in a Women-Centric Film pada 2020, Penghargaan ini mencerminkan keberhasilan film



dalam menyuarakan isu pendidikan dan kesenjangan sosial dengan cam yang umik dan
mendalam. Berbeds dengan  film-film sejenis vang seringkali mengandalkan drama
melodramatis, Film Rasichasi menyajikan narasi vang lebih realistis dan menginspimsi,
sekaligus menyuarakan pentingnya peran perempuan dalam dunia pendidikan.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh beberapa penelitian sebelumnya tentang kelas sosial
dan perjuangan dalam narasi film. Menunit Cobral. et al., (2023) Film The Bay Who Harnessed
the Wind 2019 menggambarkan perjuangan William hl;k_'wamhm seorang anak laki-laki dan
kelas bawah di Malawi. untuk mengatasi mmﬁ daya dan akses pendidikan.
William menunjukkan hagﬂnhhn pcqmmw &aﬁiw:ll alat untuk menantang
struktur sosial yang tidak adil mmmmnm komunitasnya melalui inovasi yang
mengubah i‘.ehk[;ghn ‘micreki. 'ﬂiﬁﬁm Film Hichki mmb Namna Mathur,
Seorang peremipuan dengun mmiﬂm Tourette, yang mengwdhkﬁmmas: dari siswa kelas
soskal renﬁmmmg kali dianggap tidak berpotensi. Fﬁm ini mengga i
pendidikan yang ‘inklusif dopat mematahkon stigma sosial dan membuka pehﬂ]lghu,gl semud
kaj:mgan HMH al., 'JCI'J'M Wamun, Film Raatchasi mr.nurnjul u',uﬂﬁﬂ

e Ikgh npmra untuk
nm;embamihsm_]a.ngm mi dmgun menciptakan ruang !.-ung:mﬂlugi ﬂuuk—-mk dari keluargs
kumng mampi (Stugh.ﬁ. Kﬂmﬂ Eﬂ'ﬂ]‘ Egﬂmlmn Film w Qﬂi‘tﬂk pada pzndei:alﬂn

seluruh mﬂyummm ﬁﬂl_ﬂﬂ; peka.linr luﬂh nﬁlﬁ. tetapi simbol pemhuhan
struktural yang diperiukan dalam sistem pendidikan dan sosial (Patel. 2020).

Sebagaimana dijelaskan u[ah Fitria fh}?sj,filu w menggambarkan perjuangan
seorang puru perempian, Geeths Rani, yang berusaho memperbaiki kualitas pendidikan di
sebuah - sekolah negeri yang kekurangan sumber daya. Film ini mengangkat isu sosial vang
kompleks. seperti ketidaksetaraan pendidikan. korupsi, don perjuangan kelas bawah. dalam
konteks sosial di mana kesenjangan pendidikan masih menjadi masalah besar di banyak negara,
termasuk India. Dengan latar belakang seorang mantan perwim militer, Geetha Rani
mengabdikan din sebagai kepala sekolah di sebuah desa terpencil dengan kondisi sekolah yang



mempribatinkan. Melalui semangat dan kepemimpinan vang kual, 1a berupoya meningkatkan
kualitas pendidikan dan fasilitas sekolah. serta mengubah pandangan masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan. Film im juga mengkritik sistem pendidikan di India, termasuk korupsi,
birokrasi yang kaku, dan kurangnya perhatian terhadap pendidikan. Selain itu, Film Raatchasi
menggambarkan peran perempuan dalam mendorong perubahan sosial dan menggali konflik
antara kelompok berkussa dengan mereka vang terpingmrkan, menjadikannya sebuah refleksi

1 pedutnm hingga tahun 2024,




Gambar 1.1 Komentar Penonton Indonesia Terhadap Film Raatchast di Youtube

anrgatd ikl S anmIaeT s

I mdn b pak jugs

1. Guru negen peess mud fes i empatngm klo mau ris bagus dan dibenbs sl wdengen
DTN, Bapannghan 1 anai bayer SO0y Remetier ada 10 dlewaketan o bhias. Ludr Diga doll
dibagy hagp st hahup mut

2 Guru megen pehuss murideys bell ik mater soal ke ol fotocopy terenty dengan harga
sk ber el dengan fotocopy biass

[KBMURTIN GREh Terganiung Kopses s Kepsek eegantung monion Meaanys, Kio dlimas

-

ival alur et film ink gw bt yakin lag ke negorm kita

iat bedarah dingin dar febin lieiknya iag] memanfaatkar m
A e bl fale"gn cans memberl (BmAtekey

YANG BEKERJA ME!

jonton YouTube.
endidikan i
pribadi, seperti
milai bagus dan peluang
chutkan bahwa Indonesia
&munlal:pllnk-pﬂmkymg can rendah. Sementara itu,
@waandilsstlecollaction4299 menyorot sekols sering dijadikan ladang bisnis. Di
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para gury di seluruh dunia dapat terinspirasi oleh pesan yang disampaikan oleh Film Rantchasi.

Popularitas Film Raatchasi di platform YouTube bahkan menginspirasi sejumlah kreator yaitu

Asiri Film untuk membuat voice over dalam bahasa Indonesia dengan gaya storielling. Video
ini membantu menyampatkan pesan kuat dan film tersebut kepada audiens yang lebih luas,



sekaligus memberikan perspektif baru melaloi interpretasi kreator lokal. Hal imi semakin
memperkuat relevansi tema yang diangkat oleh Film Raatchasi dalam konteks pendidikan, baik
di India maupun Indonesia.

Gambar 1.2 Angka Partisipasl Sekolah (APS) Menurut Kelompok Umur Tahun 2024
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Sumber Gambar ; Badan Pusat Suatistik (BPS)

”"'"'ya.ng dlnngmmn ini memiliki relevansi

global dan dnpnl di‘li!niﬁkmf ﬂnlam knnfl:ks sosial di bﬂrh:gﬂmsuluh satunya Indonesia. Di
Indonesia misalnya. data Badan Pusal Statistik (BPS) mtﬂﬂ;kan Diata Angka Partisipasi
Sekolah di Indonesia menunjukkan adanya disparitas vang signifikan antara provinsi-provinsi,
terutama antara wilayah Jawa Tengah memiliki angka partisipasi sebesar 9036% untuk
kelompok umur [9-23 whun, yang merupakan salab satu angka tertingoi di Indonesia dan Papua
Pegunungan memiliki angks partisipasi yang jauh lebih rendah, yaitu hanya 36.09% untuk
kelompok umur yang sama. Hal ini mengindikasikan balwa akses dan kualites pendidikan masih
belum merata di seluruh Indonesia. Perbedaan yang signifikan antara angka partisipasi sekolah di




daerah perkotaan dun pedesaan menunjukckan bahwa fakior-faktor sosial ekonomi, geografis, dan
budaya masih menjadi kendala utama dalam meningkatkan akses pendidikan di Indonesia. Hal
ini mencernunkan adanya stratifikasi sosial yang mempengaruhi peluang smak-nnak wniuk
memperoleh pendidikan berkualitas.Selain faktor peografis, faktor sosial-ekonomi juga berperan
penting dalam menentukan akses terhadap pendidikan. Anak-anak dan keluarga dengan kondiss
ekonomi rendah cenderung lebih sulit mendapatkan pendidikan berkualitas karena keterbatasan
biaya sekolah, kebutuhan untuk bekerja membmluk;m;l, serta kurangnya fasilitas pendukung
seperti infrastruktur sekolah yang memadai mﬁmhmxm (Maula et al, 2023). Kondisi
ini juga diperparah deugqlt mim.rrmyn.,w nenga: ﬁn‘kﬂqﬂn di daersh terpencil serta
perbedasn fasilitas n&ﬂﬂmmhﬂhmlhu pedns:mn.

Fendld.lh:t, sehagai m ﬁqm telah lama ahn‘g__q:l.p ﬁim kunci wniuk
mencapal kesetarsan dan kemmhm. sosial (Andini et :J,,EH"_L ‘Namun, realitas di lapangan
menunjukkan balwa akses dan kualitas pendidikan masih jaub dari nkmh.i;h seluruh dunia.
Pendidikan’ adalab investasi dalam modal monosin. Pendidilkan rmg bniﬂhlas dapat
mn:ngka&aﬁyrﬂﬂ'ﬂm tenaga kerja, mendorong inovasi, dan pada akhimya be rkaon
pada pertumbihan ekanomi. Merurut (Supriandi et al 20223 }Knsmjangml 'pmlﬁdim yang
s:gmﬁiﬂ;!_._.__:__nla.‘qg__m_m_m dan berkembang, serta di dalam negara ity sendirl, seringkali
dipengarubi oleh fakior sosial ekonomi. Prasetya (2022) mengatakan masih banyak negara vang
mngl'tadafl'rtlntang_an dalam memberikan akses pendidikan ynng:ﬂﬂhhg mﬁﬁa WaTZanyL
Kesenjangan gender. ekonomi, dan geografis masih menjadi masalsh yang serius di banyak
Sl M.Mm j e 2t

Film mmdﬂm m:lmlal di mana mhﬂmangnn sosial, terutama

dalam hal akses pendidikan, masih menjadi permasalahan yang serius di banyak negara.
termasuk India. Representasi kelas sosial dalam film mw sorolan karena mengungkap

realitas kompleks tentang ketidaksetarsan ghlg t:rjuli dalam sistem pendidikan. Melalui
karakter-karakier yang beragam, film ini menyoroti bagaimana fuktor-faktor seperti status sosial,

ekonomi, don gender dapat mempengaruhi peluang seseorang dalam mengakses pendidikan
berkualitas. Analisis terhadap representasi kelas sosial dalam Film Raatchasi memiliki beberapa
implikasi penting. Pertama. film ini dapat menjadi cerminan dan realitas sosial yang terjadi &
masyarakal India, khususnya dalam konteks pendidikon. Kedus, analisis ini dopat membaniu kita
memahami bagaimana media, dalam hal 1 film, dopat membentuk persepsi dan pandangan



masyarakal terhadap isu-isu sosial Terakhir, dengon memahami bagaimana Film Raatchasi
merepresentasikan kelns sosial, kita dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
tentang kompieksitas masalah kesenjangan sosial dan upava-upoyn yvang dapat dilakukan untuk
mengatasinya.

Film Raatchasi yang dirilis pada tahun 2019 hadir dalam konteks sosial di mana isu
kesenjangan sosial den pendidikan masih menjadi sorotan global, Rahma et al (2024)
mengatakan era digital yang kita jalani saat ini__t_.gﬁ%hﬂ;m_perkml perdebatan mengenai akses
terhadop pendidikon berkualitas:  Platform. nﬁﬁt.mﬁll don berita online memungkinkan
informasi tentang kﬂllm SMMWMMM menyebar dengan
cepat (Febrinal et.al., 2024). Film Rastchasi yang mengangkal 1§U-1su tersebut secara tajum
menjadi mlﬂm ﬁ:@m scrmm:mmmuunml haﬂﬂuﬂ:ﬂm kmn D1 Indonesia,
mimlmra, ﬂlﬁ lm: Elupul mem dishm IIIEI'IE'EMI kmﬂ‘u pmﬁdlkun di daersh-daerah
n a refiirmasi pendidikan
umtuk m{.'ncqnf lnjnln pembangunan berkelanjutan. Selain itw, mm serial dan
film vang mengangkat tema sosial di berbagai platform streaming juga meny '_
masyarakat '.'m];-ﬂmﬁh besar terhodap isu-isu semocam imi. Dengan dEmdtTm,,FiIm Raatchasi
bukan Ilﬂijla sahélrﬂbm.h karya fiksi, tetapi juga sebuash refleksi dari realitas sosial yang
kompleks dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat kontemporer.-

Feﬁﬂnn -i:i'!i{:'ﬂilatnrhelakaﬂgi oleh semakin mmingkqﬁﬁ E;ﬂﬁ'mﬁﬁbﬁ] akan isu
kesenjangan $osial Menurut Judijanto et al (2024) dalam beberapa fahun terakhir, berbagm
perakan sosial dan diskusi akademik felah menyoroti dampak negatif dari ketimpangan sosial
baik dalam aspek M Mﬂhﬂ.m akses terhadap hyﬁm dasar. Laporan World
Incquality Report (2022) mentnjukkan baliwa ketimpangan pendapatan di berbagai negara terus
meningkat, dengan 10% kelompok terkaya mnguﬂsm lebih. ﬂui,ﬂ% total pendapatan global,
sementara 307  kelompok le:hwh. hanya mﬂl&i hm:g dari 10% kekayoan dunia
(Alamsah 2024). Film Raatchasi hadir sebapai sebuah refleksi dan realitas sosial vang kompleks,
di mana kelas sosial memainkan peran signifikan dalam menentukan akses terhadap pendidikan
dan peluang hidup. Dengan menganalisis “Representasi Kelas Sosial Dalam Film Raatchasi”.
penelitian i bertujuan untuk memahami bagaimana media, khususnya film, dapat memperkuat
atau menantang pandangan masyarakat tentang strotifikasi sosial dan implikasinva terhadap
kebijokan publik dan praktik sosial. Penelitian ini penting dilakukan karema film tidak hanya
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berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagat alat komunikasi yang dapat menyampaikan
pesan sosial, membentuk opini publik, dan mempengarubi kesadaran bersama. Dalam konteks
ketidoksetaraan sosial yang terus menjadi su global, studi ini dapat mengungkap bagaimana
media massa seperti Film Raatchasi merepresentasikan  ketidokadilan - sosial dan upaya
perbatkannya, yang dapat menjadi referensi bagl pembuail kebijakan dalam menciptakan
kebijakan yang lebih inklusif Dalam perspektif Mars, stratifikasi sosial delam film ini dopat
dikaitkan dengan konsep bowrgenivie (kelas pengnk@ﬂ{hn profetariat (kelas pekerja), di mana
kelas borjuis diwakili oleh pemilik sekolah swasta dan pihak_berkepentingan mengendalikan
sumber daya pendidikang H!qi!ﬂnm kﬂn pplﬂln '[nfultnh ﬁhﬁdﬁn guru di sekolah negeri
harus berjuang maullpdhm akses yang setara. REP[HE‘I].EISI kelas sosial dalam film ini

menggambarkan bagaimana  sistem pendidikon seringkali lebily menguntungkan kelompok
dengan kﬂmh:mh:-nmu lebih besar, scmentara kfhnmputsmm:msan sumber daya
menghadapi tantangan struktural,

Fendﬁ.i mhim'rm}ra jugn telnh dilakukon terhadsp Film Rastchasi. Silal satunyy
adalah oleh Fﬂﬁl,'f.'ﬂ. (2023} dalam artilr.einyn yang berjudul Enmaw:#-mgrmﬂ
Waman: The Pawer af Churging Education Chaos in the Film Raatehaxi, vang diterbitkan dalam
Inferﬂ&&ﬂﬁ.f anh‘qnl' af English Learning and Applicd Linguistics (LIELALY, ﬂ'” |
Penelitian tersebut berfokus psds pemberdayasn perempuan dan’ hgllmn:nn karakter utama
dalam film {ersebut, Geetha Rani, digambarkan sebagai sosok perempunn yang berani dan
mampu membawa perubahan signifikan dalam sistem pendidikan yang penuh kekacauan. Kajian
tersebut menyoroti kekuatan karakter peremptan dalam mewjm'tnﬂa;lgun*'ﬁlﬂr secar sosial
muupUn slmlcl:n‘ll.r ﬂnmm dapat mﬂﬁﬁm transformasi di tengah
berbagai hambatan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan perspektif tambahan dengan
menganalisis isu kelas sosial dalam film yang sama, W @at melengkapi kajian yang

telah ada, khususnya dalam memahami berbagai dimensi sosial vang diangkat oleh Film
Raatchasi.

Dalam menganalisis Representasi Kelas Sosial Dalam Film Raatchasi, penelitian im

mengpunakan pendekatan semiotika Charles Sanders Peiree, vang membagi tanda ke dalam tiga
kategori utama, yaitu ikon, indeks, dan simbol. Tkon mempakan tands yang menyerupai objek
vang direpresentasikannyn, seperi pambaran kondisi sekolsh yang rusak dalam film vang
mencerminkan realitas ketimpangan pendidikan. Indeks adalah tanda yang memiliki hubungan



sebab-akibnl dengan objeknyn, misalnya perbedaan fasilitas antara sekolah negeri dan swasta
vang menunjukkon adanya kesenjangan sosial. Sementara itu, simbol adalah tands vang
maknanya ditentukan oleh kesepakatan sosial, seperti serngam siswn yang lusuh dan fasilitas
sekolah yang minim sebagai representasi keterbatasan ekonoml. Dengan menganalisis
bagaimana ikon, indeks, dan simbol digonakan dalam film Raatchasi, penelitian mi bertujuan
untuk memahami bagaimana mediz membangun dan menyampaikan makna tentang stratifikasi
sostal, khususnya dalam konteks pendidikan.

Fokus utama pm;ﬂmm mﬂﬂ& , ﬂﬁmrkan D re
dalam membentuk mobilites sosial dan memparsempit kcsmprm ‘gkonomi. Pendidikan yang
berkualitas dapat mengadi alﬂﬂlm dart kelas sosial h:mh ﬂhhkmemugka.&m taraf
hidup mereks, totap: dalam m mksos terhadap pendidikan sering fali ditentukan oleh
faktor B-Iq:mhi M kelss sosial {Enhm.ﬂl..—l] Film Rﬂﬂm mmhm’mn bagaimana
sistem  pendidikan yang tidak merata memperkuat stratifikasi sosial, di mana kelompok
masynrakat m IHﬁ terbatas ke sumber daya pendidikan me Hﬁm dalam
kondisi yang sama. Ihnpm menganalisis bagaimana tkon, mdeks, dan simbal :hgmhn dalam

film Mﬂal*_ penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana media rrmhﬂgun dan
menyampatkun m.lh.l tentang stratifikasi sosial serta bagaimana hal ini dapat mempengaruhi
persepsi masyarakat terhindap ketidaksetaraan dalam pendidikan.

w penehtlaﬂ ini terletak pada relevansi tema kesen mlhl dengan situasi
nyata di berhagal mhﬁm wk induma,ﬁuﬂnghmﬁi masalah serupa
dalam hal akses pen: stribusi sumber daya. Wn ini juga memberikan
kontribusi akademik m&:ﬁhmu sosial dengan mnthﬂ:nn perspektif bam tentang
peran film sebagai agen perubahan sosial, sekabgus it pentingnya pemberdayasn
perempuan dslam mengatasi ketidakadilan struktural. Dengan demikian. penelitian ini tidak
hanya relevan secara teoretis. tetapi juga memiliki dampak praktis dalam mendorong diskusi
lebih lanjul tentang kesetaraan sosial mekalu media.

1.2 RUMUSAN MASALAH

Untuk memperoleh hasil penelitian vang sistematis dan terencana, tentu hams dilenghapi
dengan adanya rnumusan masalah. Berkaitan dengan latar belakang diatas, penulis

]



mengidentifikasi perumusan masalah yuitu “Bagainuma representasi kelas sosial dalam Film
Rastchasi mencerminkan ketidaksetarsan sosial di masyarakat India, dan sejauh mana hal im
relevan dengan ketidaksetarsan sosial yang terjadi di Indonesia saat ini?"

1.3 TUJUAN PENELITIAN

Bﬂhhndnﬂgm:mmmaiﬂhdulm*ﬁqumpmhhnumnﬂnhhuumk

mgmta]luleﬂ.tungup:menhslkehs
an ini dapat menjadi referensi hagi para

memperluas wawasan yang dimiliki oleh peneliti dan praktisi bidang pendidikan dan
pengarahan. Juga menjadi bahan evaluasi dan bahan pembanding antara ifmu |/ teori

b, Manfaat Praktis



Penclitian ini tidak hanya memberikan kontnbusi bagi dunia akademis, tetapi juga
memiliki implikasi praktis yang luas bagi berbagai pihak. Hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi parn pembuat kebijakan dalam merumuskan program-program
yang lebih inklusif dan berpihak pada masyarakat marjinal. Selain itu, penelitian il juga
dapal menjadi alat edukasi bagr masyarakat umum, khususnya penerasi muda, untuk
memahami kompleksitas isu-isu sosial dan mendorong partisipasi akif dalam upaya
mewujudkan masyarakat yang lebih adil dafi bermartabat. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat berkontribusi dalam membangun masyarakat Indonesia yang lebih
maju dan sejahtern .

1.5 S[STEM_m BAB

Penilitian ini ditulis dengan sistematika penulisan bab sebagai ber
BAB I PENDAHULUAN

‘Bab ini merupakan pendahuluan yang didalamnyd memuat sub-sub) bab yang
diantoranyn lutor belakang, romusan masalah, tuyuan penelitan, nﬂnpamﬁﬁu_ don
diakhiri dengan sistematika bab.
BAB I TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini, menguraikan tentang penelitian ferdahuly yang selaras dengan
penelitian yang dilakukan, teori-teori yang digunakan dalam penglitian. dan juga
kﬂ@;bﬂpﬂiir vang menjadi dasar dalam penelitian dni.
BAB I METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini tulisan skan berisikan hal-hal terkait metodologi yang digunakan
dulam penelition mulsl dan paradigma pmnhlin!l. pendekatan penelitian, metode
penelitian, subjek dan objek penclitian, teknik pengumbilan data, waktu penelitian, teknik
analisis data dan diakhin dengan teknik keabsahan penelition.
BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dialam bab ini, pembahasan akan mengarah pada hasil analisis data, yang didapat
dari temuan dalam penelitian untuk nantinya dikaitkan dalam teori yang telah dijabarkan
pada bab sebelumnya. Analisis yang dilakukan dalam penelitian ini pun menggunakan
metode semiotika Charles Sanders Peirce untuk mengkaji tanda-tanda dan makna dalam




Pada hab terakhir ini, berisikan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, dan
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